5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Lingkungan sekolah baik fisik berupa sarana sekolah seperti Lcd,
komputer, internet dan prasarana sekolah seperti keadaan gedung,
ruang laboratorium serta ruang praktek komputer masih kurang
memadai.

Interaksi antara guru dan peserta didik serta antara peserta didik
dengan peserta didik lainnya dirasakan masih kurang di SMK Negeri 3
Paguyaman Kabupaten Boalemo provinsi Gorontalo.

Lingkungan fisik dan lingkungan non fisik sekolah berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMK Negeri 3
Paguyaman Kabupaten Boalemo. Hasil penelitian menunjukan

besarnya pengaruh sebesar 48,15%.
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Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran kepada pihak penyelenggara sekolah yang merupakan

penunjang utama bagi perkembangan belajar siswa sebagai berikut :

1.

Kepada pihak sekolah lebih memperhatikan kondisi lingkungan
sekolah agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik.

Gedung sekolah perlu ditambah seperti ruang pelayanan dan
administrasi, ruang praktek/laboratorium Teknologi Pengolahan Hasil
Pertanian (TPHP), ruang laboratorium bahasa, ruang praktek
computer, aula, ruang ibadah. Karena hanya 11 gedung yang ada,
ruang kelas perlu di tambah, media pembelajaran perlu
pembaharuan, seperti cara mengajar guru harus lebih inovatif dan
kreatif, memanfaatkan alat-alat peraga yang ada dengan maksimal,
serta penggunaan teknologi seperti LCD.

Untuk pihak pemerintah lebih memperhatikan sekolah yang
serba kekurangan, serta meningkatkan sarana maupun prasarana

sekolah agar siswa dapat meningkatkan prestasi belajar lebih efisien.
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